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Karya seni dapatdikatakan sebagai bentuk ungkapan pengalaman serta . {Formaued: Heading 1, Line spacing: single
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perasaan dan pikiranseniman. Seni merupakan suatu hasil kreasi yang dipengaruhi

o A U )

oleh faktor internal dan faktor eksternal yang ada pada manusia itu sendiri, seperti

pengalaman, pengetahuan, lingkungan (alam, sosial, dan budaya); dan - [ Formatted: Font color: Black ]
faktorinternal dan cksternal turut mempengaruhi karya seni. Fenomena yang - { Commented [W1]: Fakior apa? )

terjadi pada masyarakat sekitar seniman merupakan salah satu bagian yang dapat
diangkat sebagai ide atau objek oleh seorang seniman. Realitas yang ada pada
masyarakat merupakan salah satu sumber ide yang bisa divisualisasikan ke dalam
karya.

Pengungkapan ide ke dalam sebuah karya bukanlah hal yang mudah
karena ungkapan gagasannya harus dapat dipahami dan dimengerti masyarakat
terutama dari maksud serta tujuan.Seniman bukan sekedar memvisualisasikan
setiap peristiwa yang terjadi namun sekaligus mempunyai tugas yaneberat-dalam
menangkap nilai-nilai realitas dan menuangkannya ke dalam sebuah karya. Oleh
sebab itu tidak setiap orang bisa dengan mudah mengungkapkan gagasan dan
memvisualisasikan dalam wujud karya seni yang bisa dimaknakan oleh orang
lain.

Salah satu seniman yang biasa dikatakan peka dengan realitas sosial

disekitarnya adalah Djoko Pekik. Cobaan yang dialaminya seperti menjadi

) [ Formatted: Font color: Black ]
tahanan politik mulai 8 November pasca peristiwa G30/S PKI tahun 1965 yang { Formatted: Font color: Black ]
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sebagai dampak dari peran serta aktifpada—saat—ite Djoko Pekik akti-dalam

kegiatan LEKRA membuat ia lebih peka dengan kehidupan disekitarnya;l—d&n

kalimat2 sebelumnya

merupakan bentuk protesnya-terhadapkondisisosiadl N - {Commented [W82]: Ini mempunyai makna yg berbeda dgn

Sebagai seniman yang dikenal dengan nilai-nilai kerakyatan, maka pada

melekat pada komunis. Unsur kerakyatan yang diangkat sejalan dengan tujuan
berkesenian dari Lembaga Kesenian Rakyat bahwa seni dapat membela rakyat
yang sengsara, tertindas, dan menderita. Seiring dengan era globalisasi dan

runtuhnya Orde Baru nama Djoko Pekik terangkat melambung tinggi. Ia dikenal

dengan seniman lukis yang mengangkat objek—objek celeng (babi) yang

1- [ Formatted: Font: Italic, Font color: Black
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€.B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkap bahwa secara
umum sasaran yang ingin dicapai dalam tulisan ini adalah menganalisis kajian
makna lukisan karya Djoko Pekik yang bertajuk Trilogi Celeng dan latar belakang
pembuatan karya. Hal tersebut tentunya sangat terkait dan menjadi masalah utama
dalam penelitian ini yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Mengapa Djoko Pekik membuat tema Trilogi Celeng ?

{ Formatted: Centered
/

/
/
/

<
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2. Mengapa Djoko Pekik mengangkat Celeng sebagai simbol dalam
karya lukisnya ?

bertujuan sebagai berikut :

1. Menggali motivasi dan latar belakang penciptaan karya lukis Djoko
Pekik.

2. Mengetahui alasan Djoko Pekik mengangkat Celeng sebagai simbol
dalam karya lukisnya.
hubungannya dengan kondisi kontekstual yang melahirkannya.

Manfaat yang diharapkan, yaitu

1. Memperluas pandangan tentang khasanah dan wawasan dalam
memahami pembacaan aspek simbolis dalam karya lukis Djoko Pekik.

2. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia
keilmuan untuk dimanfaatkan secara teoritis sebagai bahan kajian lebih
lanjut berkenaan dengan konsep analisis makna dan simbol dibalik

karya terkhusus pada karya seni rupa.

<
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dikatagorikan sebagai suatu penelitian yang menelaah (atau. menggambarkan

tentang suatu objek dan problematika yang umum dan. luas, akan tetapi tetap

berfokus pada objek penelitian.  Penelitian ini ~dengan ~demikian _mampu

mengungkapkan permasalahan ‘dengan berbagai. argumentasi yang maksudnya

untuk menjelaskan segala aspek vyamg didapatkan untuk dianalisis. Dengan

mengerti pentingnya metode deskriptif analitik di.dalam-penelitian tentang jejak

historis karya-karya Djoko Pekik maka dalam penulisan ini digunakan-metode

tersebut.

S )Y T A e T e e e e T T P AT aT T e T [TV

catatan lapangan, fotografi, video rekaman dan dokumen catatan resmi lainnya).

Peneliti harus menganalisa, mengolah dan menggali kata-kata dan gambar untuk

IR.M.: Soedarsono.1999 Metodologi Penelitian Seni Rupa: Dengan Contoh-contoh untuk
Tesis dan Disertasi. Mas
. ' o) y

arakat Seni Pertunjukan. Bandung. 4999-p. 37-EXPracoyo,M-Hum;
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menggali secara jeli hal-hal yang mempengaruhi pemikiran senimannya seperti
biografi kehidupan seniman yang menyangkut lingkungan keluarga, lingkungan

masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-lain.

Trilogi Celeng
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memiliki dimensi yang lengkap untuk dikaji secara rupa [Formatted: Font: Italic, Font color: Black
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dan historis. Lukisan Trilogi Celeng tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
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menjawab makna visual dilakukan dengan interpretasi analisis dengan pendekatan
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aDalam hal ini, untuk
mendapat informasi, referensi penunjang tidak hanya lewat literatur, tetapi
dengan melalui penelitian langsung. Terjun ke lapangan, melihat dan
meneliti secara langsung fenomena tersebut, gambaran mengenai objek
maupun kondisi atau gejala yang terjadi, langsung terlihat, tanpa isu ini
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dilakukan berkenaan dengan pertemuan—yang—tidak—dapat—dilakukanlangsung

karena—kesibukan—nara—sumber. Untuk mengadakan pertemuan dengan Djoko
Pekik harus terlebih dahulu menghubungi orang terdekat seperti manajernya dan
waktu akan ditentukan kemudian. Secara tidak resmi pengamatan dilakukan

dengan cara mengadakan kunjungan langsung ke tempat kediaman Djoko Pekik
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untuk mengamati kehidupan keseharian dan hubungan dengan para pembantu dan

buruh tani yang bekerja disekitar rumahnya.,
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keterangan yang benar dan juga memberikan keleluasaan pada peneliti secara
bebas dalam memberikan pertanyaan kapada informan, terutama hal yang

berkaitan dengan latar belakang penciptaan karya, proses, dan penggambarannya.H

Wawancara dilakukan pada Djoko Pekik guna memperoleh data berkenaan
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dengan latar belakang dan motivasi pembuatan karya lukisan Trilogi Celeng, =~

Untuk Batekmpnemperoleh kelengkapan data tentusya-dibutuhkan nara

e T g R Y TR

sumber lain yang memahami tentang perkembangan berkesenian dari pelukis dan

interpretasi lukisan Trilogi Celeng seperti: para pengamat seni dan seniman-

seniman yang mengenal karya Djoko Pekik.
d. Dokumentasi
Dokumentasi  dilakukan untuk merekam segala kegiatan yang

berhubungan dengan objek penelitian. Pendokumentasian dilakukan dengan

mencatat informasi singkat yang dianggap penting (catatan penelitian).
Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi laporan data berupa gambar yang
berhubungan dengan objek. Selebihnya dokumentasi dapat memudahkan

mengingat dengan melihat kembali hasildokumentasi sehingga semua peristiwa

SIbid. FX
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belakangnya. Walaupun ulasannya begitu lengkap dan terstruktur namun

Laporan yang mengupas latar belakang pembuatan karya lukis digunakan penulis

sebagai rujukan dan informasi tentang tema-tema lukisan karya Djoko Pekik.,
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dalam penelitian ini memberi kontribusi tentang tema yang akan diungkapkan

terutama kaitannya dalam aliran atau gaya dalam bentuk karya.

M. Agus Burhan (2013) dalam Jurnal Ilmiah Seni dan Budaya denga

Jurnal ini membahas tentang berbagai penanda visual dalam lukisan ~Tuan Tanah
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M. Agus Burhan (2013) dalam katalogus Pameran Tunggal Djoko Pekik

Pekik: Menvuarakan Hak Rakvat Lewat Semangat Zaman dalam Zaman Edan

Kesurupan. Membahas tentang karya Djoko Pekik yang bertemakan kerakyatan

tentu dengan kadar empati dan semanagat zaman yang berbeda-beda. Proses
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berkarya Djoko Pekik bisa dilihat dalam tiga periode waktu. Pertama pada masa

aktifnya di sanggar Bumi Tarung tahun 1960-1965. Kedua, masa perjuangan

setelah ia keluar dari penjara dan mulai menapak melukis kembali sampai

mendapat _pengakuan, vyaitu tahun 1975-1990. Ketiga, masa menjelang dan

sesudah reformasi Indonesia, tahun 1996 sampai sekarang. Dari setiap periode

akan dilihat lukisan-lukisan yang dianggap mewakili untuk dilakukan pembacaan

pada berbagai aspek yang membentuknya. Untuk periode masa Bumi Tarung akan

: Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

: Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

: Not Superscript/ Subscript

dipilih lukisan,"Tuan Tanah Kawin Muda”(1964). Untuk periode keluar dari _ - - Formatted
penjara_sampai_tahun 1990an_akan dipilih lukisan “Keretaku Tak Berhenti _ - Formatted
Lama(1989). dan untuk periode_menjelang reformasi sampai_sekarang dipilih | - { Formatted
karya,"Susu_Raja_Celeng"(1996). Setiap lukisan yang mewakili periode terscbut . - { Formatted

: Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

) wJ J

diharapkan dapat menggambarkan bagaimana Djoko Pekik bisa melihat problem

sosial yang menyangkut kehidupan rakyat bawah, dengan situasi zaman yang

berbeda-beda. Oleh karena itu dalam pembahasan ini untuk dapat melihat

berbagai aspek lukisan-lukisan itu secara komprehensif, maka akan dilakukan

pembacaan awal yang bersifat tekstual, kemudian penelusuran aspek-aspek yang

bersifat kontekstual, dan juga makna simbolik terkait dengan latar kebudayaan

: Font color: Black

: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

yang membentuknya, ~_ { Formatted
Tulisan atau penelitian yang berkaitan dengan Kajian aspek simbolis yang _ - { Formatted
mengupas secara lengkap melalui proses semiosis terhadap karya Izrilogi Ceeleng - '[Formatted=

Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

belum _dilakukan. Jika dibandingkan dengan penelitian yang sudah ada ‘.. [SubscriPt

\\. | Formatted:
AN
AN

Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/

\‘\\{ Formatted: Font: Italic, Not Superscript/ Subscript
\ \« " .
sebelumnya, penelitian ini secara rinci membahas tentang alasan Djoko Pekik | {gogma_ttted= Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/
ubscrip!
\
mengangkat simbol celeng sebagai tema dalam lukisannya dan lebih menggali (Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript
{ Formatted: Centered
/

J o O A J )

/
/
/

<

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



13

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta

LAY
\

W
\

Formatted:

Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

Subscript

Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/

[F tted:
{ ormatted:
(

R Formatted:

Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

Subscript

. { Formatted:

Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/

‘| Formatted:

Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

Subscript

Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/

{ Formatted:
{ Formatted:

Font: Italic, Not Superscript/ Subscript

Subscript

Font: Italic, Font color: Black, Not Superscript/

' | Formatted:

\ ( Formatted:

Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

{ Formatted:

Font color: Black

o o 0 A L )

N {Formatted: Indent: Left: 0 cm

Ag._p_ o { Formatted: Font: 12 pt, Bold, Not Superscript/ Subscript

- {Formatted: Font color: Black

<

/
/
/

{ Formatted:
/

Centered




14

< — — -| Formatted: Indent: First line: 1.27 cm, Space After: 10 pt,
Line spacing: Double

<« _ - Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt, Font
.| color: Black

N
{Formatted: Normal, Indent: Left: 0 cm

_ { Formatted: Font color: Black

| { Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

{ Formatted: Font color: Black

;
\
\

{ Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

{ Formatted: Font color: Black

_ { Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

_ . { Formatted: Font color: Black

.. { Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

- { Formatted: Indent: First line: 1.27 cm

_ { Formatted: Font color: Black

{ Formatted: Centered
/

/
/
/

<

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



15

an - {Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

- {Formatted: Font color: Black

art - {Formatted: Font color: Black, Not Superscript/ Subscript

. { Formatted: Font color: Black

{ Formatted: Centered
/

/
/
/

<

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta





